BAB Il
PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QURAN

A. Kajian Pustaka

Telaah pustaka digunakan sebagai bahan perbandiexdaaap penelitian
atau karya ilmiah yang telah ada baik mengenautegigan atau kelebihan yang
ada sebelumnya. Selain itu telaah pustaka juga mmeyap andil besar dalam
rangka mendapatkan informasi yang ada sebelumnyanig teori yang berkaitan
dengan judul yang digunakan untuk memperoleh lard#esori ilmiah.

Untuk menghindari adanya plagiat, maka penulisakart beberapa judul
skripsi yang ada relevansinya dengan penulis, sebagian dalam penulisan
skripsi ini. Adapun judul skripsi tersebut antaamnl:

1. Heni Kurniawati (3103173), skripsi yang berjudul féktifitas Metode
Yanbu’adalam pembelajaran membaca al-Qur'an di TPQ Tamsr8hibyan,
Karangrandu Pecangaan Jepara”. Dalam penelitian penulis
mendeskripsikan tentang penerapambu’a dalam pembelajaran membaca
al-Quran serta kelebihan metodgnbu’a adalah tercakupnya materi
Arab,pegon jawaserta tulisan yang menggunakéhnat Rasm Usmany.

2. Ahmad Machurus Najib (3104135), skripsi yang barjuProblematika
Pembelajaran Membaca al-Qur'an dengan Met¥dabu'a dan Solusinya
(Studi di TPQ Al Hasyimy Wilalung Gajah Demak). Bktian ini, penulis
mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajai@aran dengan metode
yanbu’aserta problem yang timbul dalam pembelajaran memla&Qur'an
di TPQ Al Hasyimy dan solusinya. Penulis berpentdyadwa problem dan
solusi antara lain :

a. Tingkat perkembangan santri
b. Tingkat penguasaan dan pemahaman materi bagi kelas
c. Pengelolaan santri, dan

d. Evaluasi



Sedangkan solusinya antara lain :

a. Menggunakan metode yang tepat dan disesuaikanadegaya belajar
(Learning Stylemasing-masing santri serta membentuk kelompakjdoel

b. Mencari bahan perbandingan sebagai sumber pemfagiaja

c. Dengan mengemas materi tambahan secara sisteraatis dhenentukan
pengajaran yang berbeda untuk setiap pokok bahgaag berbeda
ditambah dengan pendekatémquiry Discovery Learningdan dengan
menjadikan tutor kecil atau tutor sebaya.

d. Dengan mengadakamme test, post testerta pemberian tugas terstruktur.

. Soleman (3103051) skripsi yang berjudul “Pelaksand2embelajaran

Membaca al-Qur'an Metode An-Nahdliyah di TPQ NuHuida Plosorejo

Kunduran Blora”. Dalam penelitian, peneliti mendgséikan tentang metode

an-nahdliyahyang memiliki ciri khusus sebagai berikut :

a. Materi disusun secara berjenjang dalam 6 jilid.

b. Pengenalan hurufhijaiyah diawali dengan latihan dan pemantapan
Makhorijul Huruf dan Shifatul Huruf.

c. Penerapan kaidatajwid secara praktis melalui pendekatan pengenalan
proses.

d. Santri lebih dituntut memiliki pengertian yang diga dengan azas CBSA
melalui pendekatan ketrampilan proses.

e. KBM dilaksanakan secara klasikal untuk tutorial gkem materi yang sama
dalam 1 kelas agar terjadi progessyafahaltdan juga secara privat untuk
mengetahui perkembangan santri per individu.

f. Evaluasi dilaksanakan secara kontinu dan berkekamju

g. Sebelum melaksanakan pembelajaran didahulukan derijadhah
(Membacastiqosah).

. Siti Nuriyah (073111619), skripsi yang berjudul [#esanaan Pembelajaran

Baca Tulis al-Quran di Ml Maarif NU 02 Karang Kern Kecamatan

Pakuncen”. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa :



a. Strategi pembelajaran baca tulis al-Qur'an di MI'afid NU 02 Karang
Kemiri dilaksanakan dengan beberapa metode, art@m metode
ceramah, latihan soal, tanya jawab dan demonstrasi.

b. Keaktifan siswa sangat mempengaruhi hasil bel&garas

c. Pemaksaan pembelajaran al-Qur’an setiap hari Jum’at

5. Nur Hidayah (3102256) skripsi yang berjudul “Efékéis Metode An-Nuur
dalam Pembelajaran Membaca al-Qur'an di Elfaza gemen An-Nuur

Karanganyar. Skripsi ini menjelaskan bahwa pelakaametode An-Nuur di

Elfaza Managemen An-Nuur Karanganyar adalah selieggiut: peneliti dan

pembimbing sebagai desainer atau perancang peaga@gngan materi

aspek-aspek belajar membaca al-Qur'an yaitu : pamah hurufhijaiyah,
tanda baca da@ajwid.

B. Kerangka Teori
1. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
a. Pengertian Pembelajaran Membaca

Hakekat pembelajaran adalah : kegiatan belajar aj@ngKBM) riil
dalam kelas. Dalam bahasa arab pengajaran disebut ta’lim yasgpakan
masdardari‘allama.?

Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas PasAldt 20,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didikgan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. datena itu menurut
pendapat Miarso ada lima interaksi yang dapat bgslang dalam proses
belajar dan pembelajaran, yaitu: 1) interaksi anf@@ndidik dengan peserta
didik; 2) interaksi antar sesama peserta didik atatar sejawat; 3) interaksi

peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi fes#tik bersama pendidik

! Jos Daniel Parer&®edoman Kegiatan Belajar Mengajar Bahalsalonesia(Jakarta:
Widia Sarana Indonesia, 1996), him.11.

2 Bambang Warsitaleknologi PembelajararfJakart: Asdi Mahasatya, 2008), him.85.



dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkantebaksi peserta didik
bersama pendidik dengan lingkungan social.

Sedangkan membaca adalah melihat tulisan dan meaggu dapat
melisankan apa yang tertulis ftMenurut Bond sebagai mana telah dikutip
oleh Mulyono bahwa membaca merupakan pengenaldaroksimbol bahasa
tulis yang merupakan stimulus yang membantu prossggingat tentang apa
yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian ungdahgalaman yang
telah dimiliki.*

Dari keterangan diatas maka dapat disimpulkan baperegajaran
membaca merupakan tahap awal dalam proses penmbrl|dfarena pada saat
bayi dilahirkan mereka telah mendengar berbagayitdisekitarnya, di situlah
bayi mendapatkan stimulasi dan akhirnya menirukamras itu untuk
mengemukakan keinginannya.

Menurut Bobbi De Potter dan Mike Hernarcki ada eimpacam cara
membaca dilihat dari segi kecepatannya, yaitu:

1) Biasa (egular)

Regular adalah cara membaca yang rel@nabat, dengan membaca
baris demi baris seperti yang biasa dilakukan dalaembaca bacaan
ringan.

2) Melihat dengan cepasKimming

Skimming adalah membaca yang dilakukangde cepat, untuk
membaca pokok pikiran utama, inilah yang dilakulaetika sedang
mencari sesuatu yang khusus dalam sebuah tekslniiseara membaca

buku telepon atau kamus.

¥ W.J.S.Poerwadarmit&amus Umum Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 1985),

him.71.

4 Mulyana AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Kesulitan BelajafJakarta: Rineka

Cipta, 1999), Cet.1, him 200.

> Bobbi De Potter dan Mike HernackQuantum Learning Membiasakan Belajar

Nyaman dan Menyenangkaterj. Alwiyah Abdurrahman, (Bandung: Kaifa, 200@Jet 27,
him.266.268.

10



3) Melihat sekilasgcanning
Scanning adalah membaca dengan sekilas yang dignaktuk
membaca informasi tertentu seperti melihat isi bataw membaca Koran.
4) Kecepatan tinggiwarp speejl
Warp speed adalah teknik membaca satu bahan bate@gan
kecepatan tinggi dan dengan pemahaman tinggi.
Dengan mengetahui bagaimana menggunakan semuamearbaca
di atas, maka akan memberikan keuntungan yang sdegar kepada
peserta didik untuk dapat memiliki cara membacayy@aling tepat dalam
rangka meningkatkan kemampuan membaca.
. Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Setelah menjelaskan pengertian pembelajaran membakQar’an,
penulis akan menjelaskan beberapa pengertian temt@mgajar dan belajar.
Mengajar dan belajar merupakan 2 hal yang tidalatddipisahkan satu sama
lain.

Mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukam gleu sebagai
pengajar, sedangkan belajar menunjuk pada apa Yemgs dilakukan
seseorang sebagai subyek yang menerima pelajaser(® didik).

Menurut Nana Sudjana mengajar adalah suatu prgséts, proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekpeserta didik
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peseikartilakukan proses
belajar®

Sedangkan menurut Suryosubroto mengajar adalahu sakdtfitas
mengorganisasi atau  mengatur  lingkungan  sebaikipaik dan
menghubungkannya dengan peserta didik, sehinggaditgoroses belajar

mengajar. Menurut Sudirman mengajar adalah suatu usaha untuk

® Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo,

2000), him 28.

" B. SurtosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaflakarta: Rineka Cipta, 1997),

Cet.1, him.18.
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menciptakan suatu kondisi atau sistem lingkungangymendukung dan
memungkinkan untuk kelangsungan proses belajar.

Nasution berpendapat bahwa mengajar adalah “suétivitas
mengorganisasi atau  mengatur  lingkungan  sebaikipaik dan
menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi eproselajar”.
Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruaelg& (ruang belajar) tetapi
juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan,rbdum, dan sebagainya
yang relevan dengan kegiatan belajar si¥wa.

Pendapat diatas dapat disimpulkan mengajar adasaihau untuk
melakukan kegiatan belajar, sehingga proses belaj@ngajar dapat
berlangsung secara efektif dan efisien. Dalam grasengajar tidak hanya
proses penyampaian materi, akan tetapi yang paeming adalah proses
membelajarkan peserta didik. Jadi pendidik harga Ibnenciptakan suasana
pembelajaran yang bermakna, menyenangkan krea#imis, dan logis.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, belajar bbedajar berusaha
memperoleh kepandaian atau ilffuMenurut Nana Sudjana, belajar adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perulpsttEndari seseorant.
Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah modifikasauatmemperteguh
kelakuan melalui pengalamahe@rning is defined as the modification or
strengthening of behavior trough experiendiffg

Pengertian di atas belajar merupakan suatu presgatin dan bukan

suatu hasil atau tujuan. Belajar tidak hanya megaginakan tetapi lebih luas

8 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mejaga (Jakarta: Rajawali, 1992),

Cet.4, him.46-47.

° Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Rosdakarya, Edisi Revisi), him 182.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Baha$amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai

Pustaka, 1994), Cet.3, him.17,

Y“INana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru

Algesindo, 1995), him.28,

12 Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajar(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet.7,

him.28.
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dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan sua¢nguasaan hasil latihan

melainkan perubahan terhadap tingkah laku.

Sedangkan Sumadi Suryabrata memberikan definigjdreinencakup
hal-hal pokok sebagai berikut:

1) Bahwa belajar membawa perubahan.

2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapaykakecakapan
baru.

3) Bahwa perubahan itu terjadi karena adanya usaingddesengaja).

Menurut Morris L. Bigge seperti yang dikutip Max mano dan
kawan-kawan adalah perubahan yang mencakup dalamnsedieorang yang
tidak dapat diwariskan secara genetis. Selanjukhyais menyatakan bahwa
perubahan itu terjadi pada pemahamasig@ht) perilaku, persepsi, motivasi,
atau campuran dari semuanya secara sistematisasedddbat pengalaman
dalam situasi-situasi tertentt.

Disamping pengertian tersebut bila membahas tenthetpjar
setidaknya akan muncul beberapa dimensi dan iratikatrikut:

1) Belajar ditandai oleh adanya perubahan pengetalsileap, tingkah laku
dan keterampilan yang relatif tetap dalam diri ees@g sesuai tujuan yang
diharapkan.

2) Belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman yaersifat komulatif.

3) Belajar merupakan proses aktif konstruktif yangatir melalui mental
proses. Mental proses adalah serangkaian prosestikggng meliputi
persepsi (perception),perhatian (attention), megagir{(memori), berpikir
(thinking, reasoning memecahkan masalah dan lain-lain.

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bdlelsgar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku seseorang elaaga hasil dari
pengalaman interaksi antara individu dengan indiMainnya dan individu

dengan lingkungannya. Bahwa pelaksanaan prosesabealan mengajar

13 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESemarang:
RaSAIL Media Group, 2008), him 9.
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supaya dapat belajar dengan efektif dan efisienandgerlukan perencanaan
yang tersusun secara sistematis, sehingga prodegmrbenengajar lebih

bermakna dan berjalan dengan baik. Agar memperdegkripsi tentang

pembelajaran al-Qur'an, maka penulis kemukakan raplaependapat yang
berkaitan dengan pembelajaran, diantaranya:

Menurut E.Mulyasa, pembelajaran padkekatnya adalah interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya, sehinggadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih bdik.Sedangkan menurut Oemar Hamalik
menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombyaag tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitagerlengkapan dan
prosedur yang paling mempengaruhi pencapaian tijekjar-

Dalam konsep pendidik tersebut pembelajaran padsaridga
merupakan suatu rekayasa yang diupayakan untukoarem peserta didik
agar dapat berkembang sesuai dengan maksud daan tgenciptanya.
Pendidikan dan pembelajaran merupakan salah sahanaayang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan potessita didik menuju
jalan kehidupan yang disediakan oleh penciptanya.

Pembelajaran dapat dilakukan dengan cara memb&ca belajar di
kelas atau di sekolah dan dalam prosesnya diwartsaksi antara berbagai
komponen yang saling berkaitan untuk membelajarkeserta didik,
sehingga dari pengertian di atas, timbul pertanyapa pembelajaran
membaca al-Qur'an itu? Untuk menjawab pertanysasebut terlebih
dahulu akan penulisan bahasa tentang definisi @a@uu sendiri.

Al-Qur'an menurut bahasa ialah bacaan atau yangcdibAl-Quran

adalahmasdaryang diartikan dengan angim maf'ul yaitu maqru = yang

14 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristikan
Implementasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), Cet.3, hi.10

15 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paik@emarang:
RaSAIL Media Group, 2009), Cet. 4, him.9.
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dibaca®® Menurut istilah ahli agamauf syara) ialah nama bagKalamullah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang ididdlammushaf
Para ahli ushul figh menetapkan bahwa al-Quran adalah nama bagi
keseluruhan al-Qur’an dan nama untuk bagian-bag&ann

Menurut sebagian ulama al-Qu’ran jika dibaca “Quii’dengan tidak
membaca al di depannya, adalah nama bagi segata dibaca. Apabila
disebutkan al-Qur'an, maka tertujulah kepat&amullah yang diturunkan
dalam bahasa arab.

Al-Quran adalah kalam Allah yang menjadi sumbegatae hukum
dan menjadi pedoman pokok dalam kehidupan, membakasang
pembelajaran.’Dalam al-Qur'an banyak sekali ayat yang berhubungan
dengan pembelajaran dan metode pembelajaran ayainge(lima ayat yang
merupakan wahyu pertama) berbicara tentang keimdaanpembelajaran,
yaitu:

Surat al-'Alaq ayat 1-58

AERNE<-4 0 FRHEO®e e N2 SIRAY ¥ > YA
¢-mEHRS &P SERHES QO AA Lo I
XD =-AHOR I8 BITOBOE “oo I
R0 e@a 3 HNEa 00600 cLedNLa I
SCHREH QM W@a o NS BRHHHOIN O LAA Lo S pHSD
Shw o e8 BITOBOE “a S HBkHON &P

NSANERAOUNZE X 1O
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang tedalciptakan[1]
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal da&2hiBdcalah, dan
Tuhanmulah yang paling sempurna[3] yang mengajan(isia) dengan
perantaraan kalam [4] Dia mengajarkan kepada mamys yang tidak
diketahuinya[5] (Q.S.Al-Alag/96:1-5).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa @&la@Quadalah

wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada nabi Muhaohr8&AW melalui

® Hasbi Ash-ShiddieqySejarah dan Pengantar Ilmu dan Tafs{§emarang: Pustaka
Rizki Putra, 2009), Edisi ketiga, Cet. 1, him 1-2.

" |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PaiK&mmarang: RaSAIL
Media Group, 2008), Cet. 4, him 11.

8 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaJakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur'an, 1989), him 1079.
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malaikat  Jibril diturunkan secara berangsur-angdangan lafal dan
maknanya.

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwalgelajaran
membaca al-Quran adalah upaya untuk membelajark@uran (sebagai
sumber hukum, pedoman hidup dan merupakan ibadayi lang
membacanya) pada peserta didik.

Adapun cara mempelajari al-Qu’ran dapat dibagi Bap@mpat
tingkat, yaitu:

Pertama, tingkat mengenal huruf denpark dan membacanya
dengan tepat. Bentuk huruf al-Qur'an diawali kdantuk ditengah-tengah
kata, dan terletak di akhir kata.

Kedua, membaikkan (membaguskan) bacddgiam hal ini ada ilmu
tersendiri baginya, yaitu apa yang disebut dengému® tajwid” (ilmu
membaguskan bacaan al-Qur’an).

Ketiga, mempelajari maknanya (arti Kedada) karena al-Qur'an
diturunkan dengan bahasa arab : Allah berfirmaardé&urat Yusuf ayat 2°:

OO 70=> L €OOOxM e ¢ 0L Lo kRO

YD MUDHEOR D e AEAEKHAD AW 0 *ORNHIO IR

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur'amgah
berbahasa arab agar kamu memahaminya” (Q.S.Yusuzj12

Keempat, mempelajari tafsirannya al-Qur'an sebatgsar pokok
ajaran Islam, ia hanya mengemukakan hal-hal yaraf @okok saja , akan
tetapi isinya sangat luas dan dengan sastra yaag targgi. Oleh sebab itu,
untuk dapat dipahami dan dilaksanakan perlu adpegafsiran.

Dalam membaca al-Qur'an diperlukan ilmu tajwid. Ada hukum
mempelajari ilmu tajwid adalaFardhu kifayah tetapi mengamalkan ilmu
tajwid dalam membaca al-Qur'an adalafardhu ainbagi orang Islam laki-
laki atau perempuan.

c. Tajwid

9 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaJakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur'an, 1989), him 348.
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1) Pengertian limu Tajwid

Tajwid secara bahasa beradi tahsin atau membaguskan. Dalam

pengertian lain menurliighoh tajwid dapat pula diartikan sebagai:

LA Sy

Py =

“Segala sesuatu yang mendatangkan kebajikan.”

Sedangkan pengertian tajwid menurut istilah adalah:

ALK o4 5l <y . € 55, 28, oo w(& s(].o 2. o 1
ﬂ.}: ﬂ.ﬁ«j EJJ‘-’U\) g)u.,d\ 8% w‘j las - dfé,UaQ‘ 4 &.}}&é (;.Lf

s

P ety
lImu yang mempelajari segala sesuatu tentang hbailk, hak-haknya,
sifat-sifatnya, panjangnya dan lain sebagainyae@ieparqiq, tafkim
dan yang semisalnya.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas ruamggum tajwid secara
garis besar dapat kita bagi menjadi dua bagian:

a) Haqqul harf(—,4 5~) yaitu segala sesuatu yang wajib adeithal) pada

setiap huruf. Hak huruf meliputisififatul harf) dan tempat-tempat
keluarnya huruf hakharijul hurf). Apabila hak huruf ditiadakan, maka
semua suara yang diucapkan tidak mungkin menganchakma karena

bunyinya menjadi tidak jelas.

b) Musthahagqul har{—4 s~:..) yaitu hukum-hukum baru dfidiah) yang

timbul oleh sebab-sebab tertentu setelah hak-half aelekat pada
setiap huruf. Hukum-hukum ini berguna untuk menjagé-hak huruf
tersebut, makna-makna yang terkandung di dalameya srakna-makna
yang dikehendaki oleh setiap rangkaian huruf (lafalustahaqqul harf
meliputi hukum-hukum seperizh-har, ikhfa’, iglab, idghom, qolqgolah,
tafhim, targig, madd, waqafan lain-lair?®

2 Acep lim Abdurrohim,Pedoman Ilmu Tajwid LengkagBandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2003), him. 3-5.
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Pengertian ilmu tajwid adalah ilmu yang dipergarakuntuk
mengetahui tempat keluarnya huraofakhra) dan sifat-sifatnya serta bacaan-
bacaannya

Hukum mempelajari ilmu tajwid sebagai disiplin ilnadalahfardiu
kifayah ataupun merupakan kewajiban kolektif. Adapun huknembaca al-
Quran dengan memakai aturan-aturan tajwid adal@u ainatau merupakan
kewajiban pribadi.

Dalam kitabHidayatul Mustafid fi Ahkamit Tajwidijelaskan:

Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya (mempelajar tajwid

hukumnyafardu kifayah Sementara mengamalkannya (untuk membaca

al-Quran) hukumnydardu ain bagi setiap muslim dan muslimah yang
telah mukalaf?

Para ulama mendefinisikan tajwid yakni memberikapada huruf akan
hak-hak dan tertibnya, mengembalikan huruf kepat@ajdan asalnya serta
menghaluskan pengucapannya dengan cara yang sertpapa berlebihan,
kasar tergesa-gesa dan dipaksa-paksakan. Para utemganggapgiraat
qur'an (apalagi menghafal) tanpa tajwid sebagai suahn-lahn adalah
kerusakan atau kesalahan yang menimpa lafaz, leadrakhafiy maupun
secargjaliy. Lahn jaliy adalah kerusakan pada lafadz secara nyata sehingga
dapat diketahui oleh ulama giraat maupun lainnyanjadikan kesalahan
I'rab ataushorof Lahn khafiyadalah kerusakan pada lafadz yang hanya dapat
diketahui oleh ulamajiraat dan para pengajar quran yang cara bacanya
diterima langsung dari para ulanggaat dan kemudian dihafalkan dengan

teliti berikut keterangan tentang lafadz-lafadzgaalah ituf?

%l Hasanudin AFPerbedaan Qiraat dan Pengaruhnya terhadap Istimbétftum dalam
al-Qur'an, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hii@. 11

22 Acep lim AbdurrohimPedoman llmu Tajwid Lengkaplm. 6.

% Manna Khalil Al-QattanStudi llmu-limu Al-Qur'an tej Mudzakir a6, (Bogor: Pustaka
Antar Nusa, 2007), cet I, him. 265-266.
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2) Tujuan Mempelajari llmu Tajwid

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah mencapai kgaernaan dalam
penetapan (pengucapan) lafadz Allah sebagaimang gesampaikan oleh
Nabi Muhammad SAW yang lisannya lebih fasih. Tujuamg lain yaitu
untuk menjaga lisan dari kesalahan saat membaafaLiiah®*

Dengan demikian hal ini menjadi kewajiban kita ggaseorang
muslim, bahwa kita harus menjaga dan memelihararkadian, kesucian dan
kemurnian al-Quran di antaranya adalah dengan mmanbbQuran secara
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid®gbhagaimana firman
Allah SWT. dalam surat al-Muzammil ayat 4.

OXIQN, VB¢ $8) W NIB>DN e P 0«006
“Bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.” (@SMuzammil:4Y°

3) Materi Pelajaran Illmu Tajwid
a) Makhorijul hurufdansifatul huruf
Makhorijul huruf berasal dari katanakhoj dan huruf. Makhroj
adalah daerah artikulasi (dalam pengucapan/sistggnand, sistem
pengucapan yang tepat, ketepatan ucapan dalamatkalafrangkaian
huruf-huruf?®
Jadi makhorijul huruf adalah tempat-tempat keluarhyruf-huruf
hijaiyah. Menurut Imam Khalil, makhorijul huruf itada 17 sebagaimana

dikeluarkan dalam nadlom berikut:

g el e # o penn opipe

>

Adapun keterangannya di bawah ini:

Tabel 2.1

2 syeh Muhammad al-Mahmud{idayatul Mustafid fi Ahkmit Tajwid (Semarang:
Pustaka al-Alawiyah, 1408 H), him. 4.

% Depag RIAI-Quran dab Terjemah(Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penerjemah
al-Qur’an, 1992), him. 988.

% N. Dahlan y Al-Barry, Al-Ulya Sofyan Ya'qubKamus Induk Istilah limiah Seri
Intelektual (Surabaya: Target Press, 2003), him. 756.
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Makhorijul Huruf

No KeterangarMakhroj Huruf

1 | Rongga mulut dan tenggorokan) | s —)&

2 | Pangkal tenggorokanif . 2.

3 | Tengah tenggorokani{ L..,) d

4 | Puncak tenggorokansi{i os1) ot

5 | Pangkal lidah mengenai langit-langit atass) 8

6 | Pangkal lidah yang akan ke depan menggnai s
langit-langit cethal (o..)

7 | Tengah lidah mengenai tengah langit-langit « .-, + .~

8 | Sisi (kanan-kiri) lidah mengenai gigi geraham -
atas sebelah dalam lidah memanjang)(

9 | Sisi bagian depan lidah mengenai gusi seri
pertama {..))

10 | Ujung lidah mengenai gusi seri pertama yang o
atas (L.J)

11 | Ujung lidah agak ke dalam mengenai gusiseri , |y
pertama {..))

12 | Ujung lidah mengenai pangkal gigi seri -, .
pertama atas sampai mengenai gusinya

13 | Ujung lidah menghadap dan mendekat di;, ., -
antara gigi seri atas dan bawah

14 | Ujung lidah mengenai 2 gigi seri pertama atas.. 3 ,.

15 | Bibir bawah bagian dalam mengenai gigi seri
atas (i)

16 | Kedua bibir atas bawab.£:) (IR

20




17 | Rongga pangkal hidung:{.») LE Oy
Tabel 2.2
Sifatul Huruf (Sifat-sifat huruf)
No | Sifat Ta'rifnya Hurufnya
1 Keluar/terlepasnya (Jumlah 10 huruf)
- nafas S jard aimed
2 Tertahannya nafas (Jumlah 18 huruf)
- bl ab 53 {56 Oy s
3 ] Tertahannya suara (Jumlah 8 huruf)
- X
4 Terlepasnya suara (Jumlah 15 huruf)
selt
o ol (5) jogd b bs cous
5 Sifat  pertengahan (Jumlah 5 huruf)
i antara syidah dan
S
rokhwah
6 Naiknya lidah ke (Jumlah 18 huruf, juga
Sazt | langit-langit huruftafkhim)
7 Turunnya lidah darj (Jumlah 7 huruf, disebut
Ju! | langit-langit juga huruftargiq)
S b 30 B 52 e 3o o
8 Terkatupnya lidah (Jumlah 4 huruf)
5L
. dari langit-langit bbb, s,
9 Renggangnya lidah  (Jumlah 2uruf)
i dari langit-langit b A G S e domg A e
10 - Ringan diucapkan,
Y3 (Jumlah 6 huruf)

(menurut lisan oran

21




Arab) Ao B

umlah huru
11 Berat diucapkan (Jumlah huruf 22)
<lesl | (menurut orang . ;
Elag odeg 18 Lo bstle E&
Arab)
12 . Suara tambahan .
paw ) DRSS
yang mendesis
13 Suara tambahan
keluar dan telah Ao s
menekarmakhroj
14 Mudah  diucapkan (Jumlah huruf 2))
Y tanpa memberatkan S
[CRCE R
lidah
15 Condongnya  huruf

(Jumlah huruf 2)
<£ | ke makhroj sifat

J 7J
yang lain
1 Berh i
6 s erhamburnya angin (Jumlah 1 huruf):
di mulut
17 s Bergetarnya ujung (Jumlah 1 huruf)
lidah
18 Memanjangnya
W= | yjung lidah dalam (Jumlah 1 hurufy
makhrajnya

Sifat-sifat huruf hijaiyah ada 17 menurugjaul yang termasyhur
yaitu asy Syaikh Kholil bin Ahmad. Sifat-sifat tekait yang lima
berlawanan (5 + 5 = 10) dan yang tujuh tidak besizan.

1. Sifat-sifat yang berlawanari4;y ii-
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a. x> Berlawanan dengan _~&
b. :li Berlawanan dengan s\,
c. sl Berlawanan dengan Jlizw!
d. &Lkl Berlawanan dengan —
e. «l.ol Berlawanan dengan &Ysl

2. Sifat-sifat yang tidak berlawanan

A pio
b, aalbs

c. 24

Setiap hurufhijaiyah paling sedikit memiliki lima sifat di antara
sifat-sifat 10 yang berlawanan. Bila mempunyaiHhebari 5 sifat, maka
tambahannya adalah salah satu dari sifat yang bddkwanan. Sifat-sifat
huruf dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Sifat yang kuat, jumlahnya ada 11:

a.
b. .
C. ¢Dnsl
d. JLbl
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joo alaz
k. S8
2. Sifat yang lemah, jumlahnya ada 6 yaitu:

a. P

b. 39l
c. Jla!
d. sl
e. &Y
f. o

Untuk memudahkan pemahaman tentsifgtul hurufdapat dilihat

pada tabel di bawabh ini:

Tabel 2.3
Sifatul Huruf

7 6 ) 4 3 2 1 ;‘)\\ ?

- - e | e | Jlmal | oles chal | s | ]
- alas | A | e | JUmel | SYY | sl | o | 2
- - sli | e | JUsel | Slesl | Flbl | o | 3
_ - ol | e Jnl | oles! C\:.a:\ <4
- il | s | e | JUmel | oleol | Sl | 2 | 5
- - Bty | e | Jlsl | Slesl | il | 2 | 6
- - Bty | e | Jlsl | Sl | fli) | |7
- alals e | e | Jlmal | oo chal | > | 8

24



- - B3ty | e | JUsel | Olesl | Zlil | 3| Q
SUE | 2SS | e | e | JUsel |V | Slsl |, [ 10
_ P 8oty | e | Jlsd | ol CL:.&;\ 3111
- o | gy | e | Jliel | oles) | Flsl | e ]2
- P B B L O e I e
- gho | sty | e | ezl | wlesl | SLLI | 2| 14
=] Al | gl | e | el | Slesl | BUL | 2| 15
- das | sl | e | el | olesl | BUL | L | 16
- - G| A | el | Olesl | GLbI | L | 17
_ = sy | ex | JUml | olesl | BLLL| ¢ |18
- = ey | e | Dl | olesl | Fsl | ¢ 10
_ - soby | | Jlanl | oles — <20
- alals e | e | Ol | oo gl | & | 21
- - e | e | Uil | olesl | Al | 8| 22
= | OLE | sy | e | Jlsel |8V | 2kl | J | 23
- - G| e | el | BV | Sl ] s | 24
_ - G| s | Jusel | Y| sl | 0| 25
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b)

- - sy | | Jlisel | wlesl | Flsl | 2 | 26

e o sebty | e | Jlsl | oo cwsl | s | 27

s o Bls | e | Jlsel | olesl | Fls) | s | 28
)

W o o9ty | g JUzal | oles! C\:..é.i\ 29
=

Keterangan:

1. Huruf alif selamanya mati dan selalu jatuh sesudahkatfathah

2. Huruf wawu dan ya’ menjadi mad bila jatuh sesudahakat yang
sesuai.

3. huruf wawu dan ya’ menjadi lin bila jatuh sesudahakatfathah

4. Huruf yang bersifagjolgolah selalusukun(mati) dan akan lebih jelas

kalau mati karenavaqof

5. Huruf yang bersifats: Yyaitu bersifat antarassl>=, dan sz atau
disebut juga dengan sifét.s '

Hukum Nun Sukun dan Tanwin

Nun Sukun dan Tanwin apabila bertemu dengan hujaifyah ada

5 bacaan yaitu:

1. ldgham Bighunnahalah nun sukun/tanwin bertemu salah satu huruf
ya’, nun, mim, wawu
Contoh:

P P
/B\%/ o7

rls D180 LA D kS 3 i 2
2. ldgham Bilaghunnalmlah nun sukun/tanwin bertemu lam atau ra

Contoh:pi=5 552 L4 s
3. Iglabialah nun sukun atau tanwin bertemu ba’

" Maftuhah,Cuplikan Risalah llmu TajwidPati: Sekretaris PPNQ, t.th.), him. 5-13.
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Contoh:(}% 5

4. Izhar Halgiialah nun sukun/tanwin bertemu salah satu huruhzsdo

(alif), ha, kha’, ‘ain, ghain, ha. Contoh:

-° Loyt w (G M ° o °, ‘?/' o - }L°/ o /-}a/
s, l2le Dle | dills 8, Eas 35 (B35 s gl 55

5. Ikhfa’ Haqigi ialah nun sukun atau tanwin bertemu salah satuf A
(ta’, tsa’, jim, dal, dzal, sin, syin, shad, dh#tg, zha, fa, qaf, kaf, za’.

contoh?®

2

O, Gms e sa i Gl 2SUET S s E
S LGkEGs o Batd Gh U s Die 0Ly
O o BB, b i asds
¢) Hukum Mim Tasydid Mim Sukun
Mim dan nun yang di tasydidkan semuanya wajib dilggmunnahyaitu
mendengungghunnahitu secara halus yang keluar dari rongga hidung.
Sedang ukuran panjang dengungannya kadar satu alif.
Contoh:&8) &5 ,f HE
d) Hukum Min sukun
Hukum Min sukun adalah tiga hukum yang muncul lketikim sukun
menghadapi huruiijaiyah, tiga hukum adalah:
1. lkhfa’ Syafawi
Ikhfa’ berarti samarsyafawiberarti bibir,ikhfa’ syafawiterjadi jika
menjauhi syarat sebagai berikut:
a. apabila huruf ba’ berada setelah mim yang bersukun
b. terjadi diantara dua kata
c. terjadinya proseghunnah
cara membaci&hfa’ syafawiadalah dengan suara yang samar antara
mim dan ba’ pada bibir, kemudian ditahan kira-kite ketukan seraya
mengeluarkan suarkhfa’ dari pangkal hidung bukan dari mulut.

8 Maftuhah,Cuplikan Risalah llmu Tajwichlm. 16-19.
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Contoh:ireds 38 34 35306

2. ldgham mimi
Indgham mimidisebutidgham mutamatshilaindghom mimiadalah
memasukkan mim pertama ke mim kedua, sehingga kedina
tersebut menjadi satu mim yang bertasydid, dengsydid yang agak
lemah untuk mewujudkaghunnah
Contoh:& g;aj/f\ gl (,_}Q S &34

3. Izhhar Syafawi
Izhhar Syafawiadalah apabila mim bertemu dengan hurijhiyah
selain ba’ dan mim. Cara membacanya harus jelasetang®
Contoh: i)l Vs e o yanl \fp eile eaadt

e) ldgham

1. ldgham Mutamatsilairadalah bila ada dua huruf yang samakhraj
dan sifatnya, yang pertama mati (sukun) dan yamy&eridup baik
satu kalimat atau di lain kalimah.
Contoh:dlas; &%

2. ldgham Mutajanisainadalah bila ada dua huruf yang samakhroj

tapi berlainan sifatnya (ta’ sukun bertemu tha,shleun bertemu ta, ta
sukun bertemu dal, dal sukun bertemu ta, dzal sbleuntemu zha, tsa

sukun bertemu dzal dan ba’ sukun bertemu mim.

Contoh:

29 Acep lim AbdurrohimPedoman limu Tajwid Lengkaplm. 89-91.
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pigl nlb Y gE W6 dies S Shog o sl SJ6
3. Idgham Mutaqaribainadalah bila ada dua huruf yang berdekatan
makhrojnya atau sifatnya. (lam sukun bertemu ra dah sukun

bertemu kaf.
Contoh: [.5\21; <1\ R

f) Qalgalah
lalah suara yang memantul, hurufnya ada lima, yaid, tha, ba,
jim, dal.
Contoh::}ﬁ. g e ’C‘Jm i»‘-’
Qalgalahada 2 yaitu:
1. Qalgalah Shugraalah hurufgalgalahyang matinya asli seperti contoh
di atas.
2. Qalgalah Kubra yaitu huruf galgalah yang matinya mendatang,
disebabkan dibaca waqaf.
Contoh:3s1 Dibacals|
g) Lafadh Allah @5 »Y)
Hukumnya ada dua yaitu tafkhim dan targiq
1. Dibacatafkhim (tebal) jika lafad Allah didahului haraké&thah atau
dhammah
Contoh:dl 325 , &
2. Dibacatarqiq (tipis) jika lafad Allah didahului harak&asroh
Contoh: ;Mb;
h) Lam Ta'rif
Lam ta’rif dibagi dua:
1. ldgham Syamsiyyalhdalahlam ta’rif bertemu salah satu huruf 14,
yaitu: o Jb b 5 o p pid0o @
Contoh:gfé\j
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2. lzh-har Qomariyahadalahlam ta'rif bertemu dengan salah satu huruf
14, yaitu: g s 2o L 32 ¢ ¢ - m @
Contoh::<: %j)’\ﬂ\
i) Hukum Ra&’
Hukumnya ada 2, yaitu:
1. Tafkhim

a. Ketika ra’ dibacdathah dam ra' dibacdhummah

Contoh: L35 , 55

b. Ketika ra’ dibaca sukun ra sukunsebelumya beruptathah atau
dhummah
Contoh:03s35 | 34A0

c. Ketika ra sukun dan sebelumnya berugasrah aridhoh(yang
baru) atau sesudahnya berupa histif’

Contoh: b3 , )

d. Ketika dibacasukunkarenawagof dan sebelumnya berugakun
yang tidak berupa ya’ dan hungtila’ dan sebelumnya lagi berupa
fathahdandhommah
Contoh: 25, i, 5 487, 1,1

2. Tarqiq

a. Ketika ra dibac&asrah
Contoh:; y

b. Ketika rasukundan sebelumnya berupasrah dan sesudahnya
tidak berupa hurustila’ dalam satu kalimat.

Contoh:0ss3s
c. Ketika ra dibaca karenaaqofdan sebelumnya berupa huruf ya’

sukun

Contoh: 5.6
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d. Ketika dibacasukunkarena waqaf, dan sebelumnya berupa huruf
yang tidak berupa huridtila’ dan sebelumnya lagi berukasroh

Contoh: 3. *°

j) HukumMad
Mad adalalfathahdiikuti alif, kasrohdiikuti ya’ sukun dhummah
diikuti wawu sukun Hukum Mad dibagi dua yaitu:
1. Mad Thabi'i ialah mad yang tidak bertemu Hamzaukun dan

tasydid dan panjangnya satu alif (dua harakat)

Contoh: >3

2. Mad Far'i dibagi 13 yaitu:
a. Mad wajib Muttashilialah mad bertemu Hamzah dalam satu
kalimat. Panjangnya 2 Y2 alif (5 harakat).

Contoh: >
b. Mad Jaiz Munfashilalah mad bertemu Hamzah (bentuknya alif) di

lain kalimat. Panjangnya 2 Y2 alif (5 harakat).
Contoh: W51 &

c. Mad ‘Aridl Lissukunialah mad bertemu huruf hidup dibagaqof
Panjangnya mad boleh 1, 2 atau 3 alif.
Contoh: &2 = A8

d. Mad ‘lwadl ialah harakatfathatain dibaca wagof selain ta’
marbuthah Panjang mad 1 alif (2 harakat).
Contoh:\lls - (e

e. Mad Shilahialah setiaghu danhi yang terletak di antara dua huruf
hidup.Mad shilahdibagi menjadi dua:
- Mad Shilah Qashirahalah mad shilahbertemu selain huruf

Hamzah, panjangnya satu alif (2 harakat).

Contoh:4

% Lihat MaftuhahCuplikan Risalah llmu Tajwichim. 1-20.
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- Mad Shilah Thawilahalahmad shilahbertemu huruf Hamzah
(bentuknya alif) panjangnya 2 %2 alif (5 harakat).
Contoh:salsT 4 &

Mad Badalialah setia@o, li, uu yang dibaca panjang. Panjangnya

satu alif.

Contoh:gzl , 3% 1554

. Mad Tamkin ialah ya kasrah bertasydid bertemu yaukun

panjangnya satu alif (2 harakat).

Contoh:3=2%

. Mad Linialah wawusukunatau yasukundidahului harakatathah

bertemu huruf hidup dibacsaqof dan panjangnya boleh, 1,2 alif

atau 3 alif.

Contoh:&l — &) , O3 — O3

Mad Lazim Mutsaggal kalimyaitu mad bertemuasydid dalam

satu kalimat. Panjangnya 3 alif (6 harakat).

Contoh::35 IV

Mad Lazim Mukhaffaf Kalimiyaitu mad bertemwsukun dalam
kalimah. Panjangnya 3 alif.

Contoh: Y14

. Mad Lazim Mutsaqgal Harfialah mad bertemuasydid dalam

huruf. Panjangnya 3 alif.

Contoh:}l\
Mad Lazim Mukhaffaf Harfialah mad bertemsukundalam huruf.

Panjangnya 3 alif,
Contoh:

- Sin pada .~ dan_--
- Mim pada.~

- Lam pada,)

32



- Kaf, ain, shod padges<s
- Ain, sin, gaf padg@-s
Sedangkan, » - ¢ ¢ adalahmad thabi'ipanjangnya satu alif.

m. Mad Farq ialah hamzah Istitham(hamzah bertanya) bertemu
hamzah)){ panjangnya 3 alif.

Contoh:dl 5 3

k) Ghorib/Musykilat

1
2
3
4.
5
6

10.

11.

. & mim kecil /waqoflazim, tanda harus berhenti
. Titik tiga muanagah(iz\x+) berhentilah di salah satu titik tiga.

N % b Tanda waqgaf sebaiknya berhenti.

o2 ¢ 5 Y é e Tandawashalsebaiknya dibaca terus.

L L ,U) Semua tulisamanayang didahului alifpa nya dibaca pendek.

. Uz G:s- Semua tulisamana yang didahuluihamzahtetap dibaca

panjang

3k O Bacaan hati-hatio nya dibaca panjang, terdapat di QS. Al-
Bagarah: 125 juz 1.

m\\m ’» Bacaan hati-hatya nya dibaca pendek. Terdapat di QS. al
Anam: 39 juz 1.

JJ ZUs Bacaan hati-hati lamin bukan liman terdapat di @SSyura:
43 juz 25.

:&3 Jika wakaf dibacalss hamzah fathatkasroh dhummatkasrotain

dan dlummatainwagofnya dibacaukunterdapat di QS. al Kahfi: 98
juz 16.

:liis Jika waqof dibacal:\liis hamzah fathatainwaqofnya dibaca
panjang 1 alif terdapat di QS. an Nisa’: 1 juz 4.

:ll3 Keterangan sama dengdhc..s , tetapi terdapat di QS. Al
Bagarah: 171 juz 2.

3 Dachlan Salim ZarkasyiPelajaran Ilmu Tajwid Praks, (Semarang: Yayasan
Pendidikan Al-Qur'an Raudhatul Mujawwadin, 1989mh23-31.
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12.a. g,;,fi\j Nun kecil di bawah namanyaun ‘iwad|, awal ayat jika ada
nun ‘iwadl yang berkasroh atau tangasrohselamanya tidak dibaca.
Tulisannya:;é,lfﬂ dibacag,i,lfﬂ terdapat di QS. an Nisa: 139 juz: 5.

b. 55 » Ls;\j\j Keterangannya dengan nomor 12, a tapi 12, b tatdap
di QS. al Furgon 1-2 juz: 18.
C. Zs;\j\j L+ Keterangannya sama dengan no. 12 a dan 12 H,2api
terdapat di QS. Qaf: 25-26 juz 26.
13. ’2&\9553 Nun kecil di bawah namanyain ‘iwad|, setiap adaun iwadl

sebaiknya dibacaashol
- Sebelumun iwadlberharakatathataindibacafathah

- Sebelummun iwadlberharakatllummataindibacadlummah

- Sebelummun iwadlberharakakasrotaindibacakasroh

- Sebelumnun iwadl berharakatathah diikuti alif dibaca pendek,
terdapat di QS. Al-Araf: 164 juz 9.

@MJ\}A)\ Keterangan sama dengan terdapat di QS al-

Jumuah: 11 juz 28.
14.Tulisan shad di atasnya ada sin kecil di al-Qudaempat.

2

- L33 Tulisannya shad harus dibaca sin menjadi terddip@s al-
Baqgarah: 245 juz 2.

- e Tulisannya shad harus dibaca sin terdapat di QS al
Araf: 69 juz 8.

- Oyl V_:a {-”\ Boleh dibaca shadl;}kial V_:a g-’\
Boleh dibaca siijkic i3 3
Terdapat di QS. At- Thur: 37 juz 27.

- ,M Tulisannya shad tetap dibaca shad terdapat di QS a
Ghasyiyah: 22 juz 30.

15. &6 Semua tulisamna yang didahuluilif, ana nya di baca pendek.
Kecuali 4 yaitu:

®

C},{L}S{“\ - Ls,\:u L/S/\ - S.I;/U/‘ - g/.) 3
Na nya tetap dibaca panjang

- U1 35 Terdapat di QS Ar-Rad: 27 juz 13 dan QS. Lugmibh:
juz 21.
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Ufs Terdapat di QS. Shad: 24 juz 23
\33/\3/\?” Terdapat di QS. Shad 34 juz 23

- U3 Keterangannya sama denga#, terdapat di QS al- Furgon:
49 juz 19.

- (J.UY21 Keterangan sama dengasisi , terdapat di QS Ali Imron:
119 juz 4.

16. ;551 Bacaan hati-hafa nya dibawa pendek terdapat di QS. Ali Imron:
144 juz 4 dan QS. al- Anbiya: 34 juz 17.
&S &4 Bacaan hati-hatba nya dibaca pendek, terdapat di QS. al

An’am 34juz 7.
17. 3281715 22341 Jika dibacavaqof 31 715 ax5 i
Jika dibacavashol 42 13} 435 ¥
Terdapat di QS. al Maidah: 8 juz 6
18,805 " 4ls jika dibacavaqofis *eak
jika dibacawasholil dgls
bacaarndgham mutajanisaiterdapat di QS. al A'raf: 176 juz 9.

19. V.@-J;-r/ A}J ¢ (,_@_;
Jika dibacavagafséslis & 1853008 §
Jika diberiwashalzgalss & 114530065 Y
Terdapat di QS al - Anfal 60 juz 10
20. % 09‘;’ awal surat Baraah/al-Taubah tidak boleh membaca
basmalahhanyalah membada’awudz
B Gye 52l L ) Ot G A 33
Perhatian:
- Haram hukumnya membabasmallahdi surat Baraah/al-Taubah
- Makruh hukumnya membadmsmalahdi tengah surat Baraah/al-
Taubah, tetapi yang lebih utama tidak membaca.apatddi QS
at - Taubah: 1 juz 10.

21. ..N... semua tulisary! di al-Quran bagus dibassasholkecuali di
tiga tempat, bagus dibaeaqofsebelum
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a) £oa3lals 7 s Ly
terdapat di QS. al - Anfal: 73 juz 10
b) 1543 W 2B W 5T
Terdapat di QS. Bara’ah/al-Taubah: 38-39 juz 10.
0) 425 V1. 56 (o
Terdapat di QS. Baraah/al-Taubah: 39-40 juz 10
22,455 «Ys Semua tulisamigds 4Sa di al-Quran La nya dibaca

pendek. Terdapat di QS al - Mukminun: 46 juz 18 @& Yunus 83
juz 11.

23. s 2 Bacaanimalah (4L1), Imalah artinya memiringkan bunyi fatihah
padakasrah di al - Quran hanya satu terdapat di QS. Hudu#a12.

24. Gas & S5) Ba' sukundibacamim sukunbacaaridgham Mutajanisain
terdapat di QS. Hud, 42 juz 12

25. x5 Bacaan hati-hatnim nya dibacéasrah terdapat di QS. Hud: 66
juz 12 dan QS. al Ma’arij: 11 juz 29.

26.\351":::’:::- Semua tulisansgf di al-Quran da nya dibaca pendek, jika

terpaksavagofmaka da nya dibacgukun \35}15 atau panjang satu alif
\35}5, kata ini terdapat di empat surat.
a. QS. Hud: 58 juz 12
b. QS. al - Furgan: 38 juz 19
c. QS. al —‘Ankabut: 38 juz 20
d. QS an - Najm: 51 juz 27
27. kY Bacaanisymam Isymamartinya mencondongkan bibir ke depan

di tengah-tengah sebagayarah bunyi dhummah di al-Quran hanya
satu yaitu terdapat di QS. Yusuf: 11 juz 12.
28. Semua tulisan wa yang diikuti alif wa nya dibacajpag, kecuali lima

yaitu:
1335 53 — 3l — gl — gl — 5l
Wa nya dibaca pendek, jika terpaksagofmaka wa nya dibacukun
$ 5= 50— o — 3 — 5
- 3% Terdapat di QS. Ar - Ra’'d: 30 juz 13
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- \ju Terdapat di QS. Muhammad 4 Juz 26
- 154 Terdapat di QS. ar - Rum 39 juz 21

- 51233 Terdapat di QS. Muhammad 31 juz 26
- 1325 2 Terdapat di QS. al - Kahfi: 14 juz 15

29. 453 — e — OB — KU Nun sukunnya tidak boleh dibaca

dengung, sebabun sukurbertemuwawu danya’ dalam satu kalimat
namanyddzhar Wajib

uif\ Dimana saja
- 3% Terdapat di QS. as - Shof 4 juz 28
- Jlgoc Terdapat di QS. ar - Ra'd 4 juz 13
- O Terdapat di QS al — An'am 99 juz 7
30. #5085l Bacaan hati-hati mi nya dibaca pendek, terdap&$ii al-
Anfal: 65 juz 10.
31.L% >lss bacaan setelalsdktalisin kecil) artinya berhenti sejenak

setelah satu alif dan tidak boleh bernafas, diwa@ ada empat:
a. 5. \5—5& Terdapat di QS. al - Kahfi: 1 & 2 juz 15

b. 138" bvxé,fa ' Terdapat di QS. Yasin 52 juz 23
C. a\ uﬁ (3 Terdapat di QS. al - Qiyamah: 27 ayat 29
d. o5 ° Ja W Terdapat di QS at - Tathfif: 14 juz 30.

32. 4 e LQ Bacaan hati-hatha nya dibaca pendek, terdapat di QS. al
Kahfi: 38 juz 15

33.@3 Na nya tetap dibaca panjang terdapat di QS. ah6¥bs 45 juz
20.

34. 5016 (.ib Jika dibacavagof 5%i5 (.ib jika dibacawasholterdapat di
QS Al Hajj: 72 juz 17.

35.%11.\1@» «:: Bacaan hati-hathi-nya dibaca panjang, terdapat di QS Al
Furqon 69 juz 19. setiap ada sebaliknya dilveashol

36. u.u\ uj_LJ Jika dlbacavvaqofu-w u;iaf

Jika dibacavashol&iZ) e
Terdapat di QS Al Ankabut: juz 20.
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37.185 - Uil — Lt Boleh dibacdins — Ll — ik
Terdapat di QS Ar Rum: 54 juz 21

38.2U 14 U3ie Jika dibacavagof na nya dibaca panjangl L Ggl
jika dibacawasho] nanya dibaca pendekd Lz d}fw\. Terdapat di QS
al Ahzab: 10 dan 11 juz 21

39. 365,939 Jika dibacavaqof la nya dibaca panjangyts. Y329, jika
dibacawashol, lanya dibaca pendijBj.Jjﬁfj\. Terdapat di QS al
Ahzab: 67 dan 68 juz 22.
55550 Jika dibacawaqof la nya dibaca panjangs; Se2di, jika
dibacawashal lanya pendeks;. 22, terdapat di QS. Al Ahzab: 67
dan 68 juz 22.

40. -4 2247 3 Jika dibacavagofmenjadi & Jadi S
Jika dibacavashol 1o 1241, &, terdapat di QS az Zumar: 39 juz 23

41.Q§33ﬂsj Bacaan hati-hati, dzanya dibaeghah terdapat di QS Hamim
z;lssajdah/ Fushilat: 39 juz 24.

42@“"‘ iz Bacaantashil artinya meringankan bacaan Hamzah yang
kedua, terdapat di QS Hamim assajdah / Fushilguz24.

43. 353) ol5atdl 3 Jika dibacavagofuss! <5t 3, jika dibacawashol
menjadiss <lse2dl (3. Bacaan mad badal terdapat di QS al Ahqgaf: 4
juz 26.

44.(,3}!7 % Bacaannagol tulisannya alif, lam alifkasroh dibaca lam
kasroh. Terdapat di QS al Hujurat 11 juz 26.

45, 65\ @Yi Bacaan hati-hati 1 nya dibaca panjang, terdapaQ8i al
Mujadalah: 2 juz 28.

:Jls Bacaan hati-hati | nya dibaca panjang terdap&Sliat Thalaqg: 4
juz 28.

46.‘&\4:& Jika dibacawvashal layang kedua dibaca pendékli/\j J««u
jika dibacawaqaf layang kedua dibacmkun:y;«l& atau panjang satu
alif 'Y\ML: terdapat di QS ad Dahr/al Insan: 4 juz 29.

47. 3135 . 1738 Cara membaci,lss ada tiga yaitu:
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a) Akhir ayat: 15 jika waqaf ra nya dibaca panjangabayat 110 ra
nya dibaca pendek menjadi

b) Ayat 15-16 jikawasho) kedua ra nya dibaca pendek.

c) Ayat 15-16 dibacavasholjika terpaksa berhenti @owariro
Ayat 16 maka ra yang pertama dibaca pendek damamg ledua

dibacasukun 7,35 7,155

Dan diulang dari Qowariro yang kedua ra nya dibaca pendek
32 s 5353, Terdapat di QS ad Dahr/al Insan: 15-16 juz 29.

48. -;X4\> Bacaan hati-hati da nya dibafedhah terdapat di QS al Hasyr:
i7 juz 8.

49_@( Bacaan hati-hatsanya dibacdathah terdapat di QS at Takwir:
21 juz 30 dan QS asy Syu’ara: 63 juz 19.

50.444 Bacaan hati-hatiu nya dibaca pendek, terdapat di QS Hud: 91 juz
12.
155 Bacaan hati-hatihu nya dibaca pendek, terdapat di QS al
Mukminun: 19 juz 18 dan di QS as Shaffat: 42 juz 23
4% Bacaan hati-hafiu nya dibaca pendek terdapat di QS az Zumar:
juz 23.

51.41¢ Bacaan hati-hati ha nya dibadhummahterdapat di QS al Fath:
10 juz 26.

52.56;:313&311 Bacaan hati-hati bukan terdapat di QS at Taubd&an810 juz
10.

53&@.{3 Bacaan hati-hafa nya dibaca pendek, terdapat di QS at Tathfif:
31 juz 30.

54w.«JLxU Bacaan hati-hati lam nya dibakasrahterdapat di QS ar Rum:
22 juz 21%

%2 Maftukhah, AM, Metode Pengajaran Bacaan Ghorib/MuskiléPati: PP NQ, t..th),
him. 1-21.
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2. Metode Yanbu'a
a. Pengertian Metod¥anbu’a

Sebelum membahas tentang metod@anbu’a penulis akan
menjelaskan tentang pengertian metode. Ditinjausdgi etimologis (bahasa),
metode berasal dari bahasa yunani, yaiethodos Kata ini terdiri dari dua
suku kata, yaitu rhethd yang berarti melalui atau melewati, dahotios
yang berarti jalan atau cara.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adzdah Kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiataa rgencapai apa yang
telah ditentukan. Dengan kata lain metode adalatustara yang sistematis
untuk mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologisilas), metode dapat
dimaknai sebagai “jalan yang ditempuh oleh sesgopsupaya sampai pada
tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau pgeaa maupun dalam kaitan
ilmu pengetahuan dan lainnya.

Yanbu’'a berasal dari katdNaba'a” yang artinya sumberYanbu'a
merupakan sebuah nama buku yang mengambil dariYatau'ul Quran
yang berarti sumber al-Quran. Jadi metogmbu’a adalah metode yang
digunakan untuk membaca dan menulis al-Quran ygergusun secara
sistematis, terdiri dari tujuh jilid, cara membagandangsung tidak mengeja,
cepat, tepat, benar dan tidak putus-putus disesualkngamakhrojul huruf
dan ilmu tajwid.

Danyanbu’ajuga diambil dari ayat al-Qur’an yaitu Surat alalsayat
90

S0 #BR0O HEew &P 8rteiy Il BX-AAwa L0
KV IAQOF G FHITN.E o JEXNVC 40> XN e
AP AONDE@mDV 60
"Dan mereka berkata "Kami sekali-kali tidak percaggpadamu
sehingga kamu memancarkan mata air dari bumi ugaok".(Q.S.al-
Israa’/17 : 90)

% Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaJakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur'an, 1989), him 438.
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b. Sejarah Timbulny¥anbu’a
Timbulnyayanbu’a adalah dari usulan dan dorongan Alumni Pondok
Tahfidh Yanbu’ul Quran, supaya mereka selalu adaungan dengan pondok
disamping usulan dari masyarakat luas juga daridagra Pendidikan Ma’arif
serta Muslimat terutama dari cabang Kudus dan depar
Awalnya dari pihak pondok sudah menolak, karenagaeggap cukup
metode yang sudah ada, tapi karena desakan yarsgn@nerus dan memang
dipandang perlu, terutama untuk menjalin keakragatara alumni dengan
pondok serta untuk menjaga dan memelihara keseeydracaan, maka
dengan tawakkal dan memohon pertolongan kepadah Atasusun kitab
yanbu’a yang meliputthorigohbaca tulis dan al-Qur’an.
c. Tujuan PenyusunaYianbu’a
1) lkut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supag rbembaca al-
Qur'an dengan lancar dan sesuai dengan kaidaldtajwi
Para ulama dahulu dan sekarang mergettatian besar terhadap
tilawah (cara membaca) al-Qur'an sehingga pengucapanzidéatz al-
Quran menjadi baik dan benar. Cara membaca inaldilgan mereka
dikenal dengan Tajwidul Qur’'an.
Menurut Imam Zarkasy belajar ilmu tajwid hukumnygardhu
kifayah sedangkan membaca al-Quran dengan secara baeasid t
hukumnyafardhu ain®* Kaidah ilmu tajwid itu berkisar pada casaqof,
idghom, idzhar, iglab, ikhfa’, ghunnah, mad, tafkhi tarqgiq, dan
makhorijul huruf.
Dengan metodeyanbu’a diharapkan semua pembaca al-Qur'an
bisa membaca al-Qur'an dengan benar dan tartilasesengan firman

Allah SWT pada surat al Muzzammil ayat 4, yakhi:

% Imam Zarkasy,Pelajaran llmu Tajwid Praktis,(Semarang: Yayasan Roudhotul
Mujawwidin, 1989), him 2.

% Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaJakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur'an, 1989), him 988.
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&S OXION, &0 48 @AIBD> DM e - F i Ox¢0 e
"Dan bacalah al-Quran itu dengan perlahan-lahanQ.S(al-
Muzzammil/73:4).

2) Nasyrul llmi(menyebarluaskan) khususnya ilmu al-Qur’an.
3) Memasyarakatkan al-Qur’an dengaasm Utsmaniy

Rosm Utsmaniynerupakarrosm (bentuk ragam tulisan) yang telah
diakui dan di warisi oleh umat Islam sejak masalitdia Utsman bin
Affan.®*® Sebagaimana al-Quran yang dicetak atau asli Garidi.
Sedangkan al-Qur'an yang dicetak dari Indonesiaktichenggunakan
Rosm Utsmanjy namun ditulis dengan menggunakan pola penulisan
standar Rosm Imla’).

Yanbu’aingin memasyarakatkan al-Qur'an dendg@msm Utsmanjy
karena banyak orang yang kesulitan dalam membaQar&én. Sehingga
diharapkan dengan belajar membaca al-Quran memrdggumn buku
yanbu’a seseorang akan mudah dan terbiasa membaca akhQietayan
Rosm Utsmaniy

4) Membenarkan yang salah dan menyempurnakan yangdura

Seperti yang sering kita dengar memiaaugyak orang yang bisa
membaca al-Qur'an, namun kebanyakan dari mereka m@mbacanya
tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yang bemaka dari ituyanbu’a
diharapkan agar orang-orang Islam khususnya dapatbaca al-Qur’an
dengan lebih baik lagi.

Sebagaimana kita ketahui pula banyak buku-bukuatentcara
membaca al-Qur'an, namun materi-materi dan pergelagang ada
dirasakan masih kurang lengkap, oleh karena yanbu'a hadir
sebagaimana sarana untuk belajar membaca al-Queag benar dan
sebagai penyempurna yang kurang.

5) Mengajak selalu membaca al-Qur'an dengmatarus dan musyafahatal-

Qur'an sampakhatam.

% Rosihan AnwarpJlum Al-Qur'an (Bandung: Pustaka Setia, 2008), Cet. 1, him 48.
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Metodeyanbu’a isinya disusun guna mengembangkan potensi
anak usia dini (pra-sekolah) disesuaikan menurutrutian tingkatannya
dimulai jilid 1, II, 1, 1V, V, VI, VII, dalam setiap jilid memiliki tujuan
pembelajaran yang berbeda. Tujuan pembelajarad [#VIl adalah
sebagai berikut :

Tabel 2.4
Tujuan Pembelajaran Jilid 1-VII

RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto Sukolilo Pati

Jilid / Juz Tujuan Pembelajaran

I -Anak bisa membaca huruf yang berhard&#ttah baik yang suda

=)

berangkai atau belum dengan lancar dan benar
-Anak mengetahui nama-nama huinijaiyah dan angka-angka arap
-Anak bisa menulis huruf yang belum berangkai damgyberangkai
dua dan bisa menulis angka &fab

I -Anak bisa menulis huruf yang berharokesroh dan dlummah
dengan benar dan lancar

-Anak bisa membaca huruf yang dibaca panjang bailda huruf
Mad atau harakat panjang dengan benar dan lancar

-Anak bisa membaca huruf lain yaitu Waw/Yaukun yang
didahuluiFathahdengan lancer dan benar

-Mengetahui tanda-tanda harakathah kasrohdandlummahjuga
fathah panjang kasroh panjang damlummahpanjang darsukun
Dan memahami angka arab puluhan, ratusan dan ribuan

-Bisa menulis huruf-huruf yang berangkai dua aigart

1l -Anak bisa membaca huruf berharokithatain kasrotain dan

dlummataindengan lancar dan benar

37 Bimbingan Cara Mengajar dengan Thoriqoh Baca Tdais Menghafalkan Al-Qur'an
Yanbu’ag him 6.

% Bimbingan Cara Mengajar dengan Thoriqoh Baca Tdais Menghafalkan Al-Qur'an
Yanbu’'a him 9.
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-Anak bisa membaca huruf yang dibatkundengammakhrojyang
benar dan membedakan huruf-huruf serupa

-Anak bisa membaaogolqolahdan hams

-Anak bisa membaca huruf yang bertasydid dan hymafy dibaca
ghunnahdan tidak yang baik

-Anak mengenal dan bisa memb&eanzah washalanal Ta'rif

-Anak bisa mengetahufathatain kasrotain dlummatain tandal
hamzah washghuruf tertentu dan angka arab sampai ribuan

-Anak bisa menulis kalimah yang 4 huruf dan merangkiruf yang
belum dirangkar

-Anak bisa membaca lafadh Allah dengan benar

-Anak bisa membacanim sukunnun sukuntanwin yang dibaca
dengung atau tidak

-Anak bisa membacead jaiz mad wajih mad lazimbaik kilmiy
maupunharfiy, mutsagqolmaupunmukhoffafyang ditandai dengan
tanda panjang

-Anak memahami huruf-huruf yang tidak dibaca

-Mengenal huruffawatihus suwardan huruf-huruf tertentu yang
lain. Mengetahui persamaan antara huruf latin deab adan

beberapa kamh tajwid*

-Anak bisa membacaaqofdan mengetahui tandeagofdan tanda
baca yang terdapat di al-Qur&osm Utsmaniy
-Anak bisa membaca hurwukun yang dildgomkan dan huruf

tafkhimdantargiq**

\

-Anak bisa mengetahui dan membaca huruf madl (@iw dan ya’)

% Bimbingan Cara Mengajar dengan Thoriqoh Baca Tdais Menghafalkan Al-Qur'an

Yanbu’a him 11.

0 Bimbingan Cara Mengajar dengan Thoriqoh Baca Tddis Menghafalkan Al-Qur'an

Yanbu’a him 13.

“1 Bimbingan Cara Mengajar dengan Thoriqoh Baca Tddis Menghafalkan Al-Qur'an

Yanbu’'a him 17.
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yang tetap dibaca panjang atau yang dibaca peyaied boleh
wajah dua, baikvasholmaupun ketikavaqof
-Anak bias mengetahui cara membhaanzah washol
-Anak bisa mengetahui cara membasgamam ikhtilas, tashil,
imalah dansaktah Serta mengetahui tempat-tempatnya
-Anak bisa mengetahui cara membaca tulisan shod yearus
dibaca shod dan yang boleh dibaca sin

-Anak bisa mengetahui kalimat-kalimat yang seriigda salaff

Vi -Anak bisa membaca al-Qur'an dengan benar dandr yang berart
sudah bias mempraktekkan tajwid dgrorib dengan benar
-Setelah mengajarkan ilmu tajwid, diadakanudarosah atau

musyafahalal-Qur'an dan setiap anak membaca bacaan yang ada

pelajaran tajwid?

Dari rincian tujuan pembelajaran tersebut telategliaikan dengan
jenjang dan tahapan-tahapan yaitu tahap pemula (RA)tahap akhir (M.I)
sehingga tercapainya tujuan-tujuan yang telahagitetn lewat proses belajar
mengajar membaca al-Quran dan mempelajari ilmuwrilak-Quran dapat

tercapai dengan baik.

. Pembelajaran al-Qur'an dengan MetodeYanbu’a
. Kurikulum MetodeYanbu’adalam Pembelajaran Al-Qur'an

Kurikulum (Curriculum) merupakan seperangkat rencana yang
menjadi pedoman dan penghayatan dalam proses pgarbal Pembelajaran
(Instruction) yaitu keseluruhan pertautan kegiatan yang memukghkirdan
berkenaan dengan terjadinya interaksi belajar mangBembelajaran ialah

proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan pieak guru sebagai

“2 Bimbingan Cara Mengajar dengan Thorigoh Baca Tdi®m Menghafalkan Al

Qur'anYanbu’a him 20.

3 Bimbingan Cara Mengajar dengan Thoriqoh Baca Tddis Menghafalkan Al-Qur'an

Yanbu'a Jilid 7.
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pendidikan, sedangkan belajar dilakukan oleh paseadidik sebagai
murid/siswa’*
Karakteristik kurikulum metodganbu’d®
1) Menekankan pada tercapainya kompetensi siswa badcaras
individual/klasikal.

2) Menggunakan pendekatan dan metode yang bervarglamdproses
pembelajaran.

3) Menekankan pada proses dan hasil belajar dalamaupayguasaan
pencapaian kompetensi (membaca dan menulis).

Kurikulum adalah syarat mutlak dan ciri untuk pelican formal
sehingga tidak terpisahkan dari proses pendidikam gembelajaran. Setiap
praktek pendidikan diarahkan untuk mencapai tujtementu baik aspek
pengetahuan Qognitive) sikap (affective) maupun keterampilan
(Psikomotorik).Untuk mengembangkan potensi-potensi tersebut peidunya
bahan atau materi yang disampaikan melalui prosesbelajaran dengan
menggunakan metode dan media yang cocok dengarktd@sik bahan
pembelajaran.

b. MateriYanbu'a

Materi atau bahan adalah merupakan perangkat |(stdkvarg yang
mengandung pesan-pesan pembelajaran yang biasasggkash melalui
peralatan tertentu ataupun oleh dirinya sendirnt6lnya, buku tek®

Materi yanbu’a dimulai dari jilid 1 sampai dengan jilid 7. Adapun
materi pokok pembelajargrmnbu’aadalah sebagai berikut:

1) Pokok pelajaran metodanbu’ajilid 1 (satu)
a) Pengenalan huruf berharokathahgandeng dan tidak gandeng.

b) Pengenalan angka arab satuan.

4 Syaiful Sagala,Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Mehten
Problematika Belajar MengajafBandung: Alfabeta, 2006), him 61.

% Heni Kurniawati "Efektifitas Metode Yanbu'a Dalam Pembelajaran Maow Al-
Qur'an", Skripsi (Semarang: IAIN Walisongo, 2009), him 12.

4 Bambang WarsitaTeknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasjnydakarta:
Rineka Cipta, 2008), him. 209.
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2) Pokok pelajaran metod@nbu’ajilid 2 (dua)
a) Pengenalan huruf berharolathah kasroh dlummahgandeng dan
tidak gandeng.
b) Pengenalan mad atau huruf yang dibaca panjang.
c) Pengenalafathahpanjangkasrohpanjangdlummahpanjang.
d) Pengenalan angka arab puluhan sampai ratusan.
3) Pokok pelajaran metodanbu’ajilid 3 (tiga)
a) Pengenalatanwin (fathah tanwinkasroh tanwindlummah tanwihp
b) Pengenalan huruf yang dibasakun
c) Pengenalan hurufolgolah
d) Pengenalan huruf bertasydid.
e) Bacaarhamzah washalanal-ta'rif.
4) Pokok pelajaran metod@anbu’ajilid 4 (empat)
a) Pengenalatam jalalah
b) Pengenalan kaidah tajwid dasar.
c) Pengenalafawatihus suwar
d) Pengenalan Arapegon
e) Pengenalan huruf latin dan tulisan arab.
5) Pokok pelajaraganbu’ajilid 5 (lima)
a) Pengenalawaqgofdan tandavaqof
b) Pengenalatafhimdantafqiq.
6) Pokok pelajaran metod@nbu’ajilid 6 (enam)
a) Pengenalan hukumad
b) Pengenalan bacaghorib.
7) Pokok pelajaran metodanbu’ajilid 7 (tujuh)
a) Adabut tilawah
b) Kaidah tajwid
c) Makhorijul huruf

c. Metode
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Metode adalah jalan atau cara yang ditempuh untudnyampaikan
bahan atau materi kepada anak didik agar terwujydam yang ingin
dicapai®’

periode awal dari perkembangan anak bahwa sebehsk-anak
belajar Pada membaca dan menulis dan belajar unenghafalkan surat-
surat pendek dari al-Qur'an secara lisan. Caranya giengulang beberapa
kali membaca al-Qur'an , kemudian murid-murid disumengikuti secara
bersama-sama.

Dari observasi langsung terhadap apa yang tergadira aktual metode
pengajaran yang digunakan di RA Masyithoh Yayasara8 Prawoto :

1) Sorogary individual / privat

Mengajar dengan memberikan meteri pedaj secara individual
sesuai kemampuannya menerima pelajaran. Pada wakiunggu giliran
belajar secara individu, maka murid yang lain dillegas membaca dan
menulis sebagai tugas individu.

2) Klasikal-Individual

Klasikal adalah mengajar dengan cara memberikanggp@man
secara massal, bersama-sama kepada sejumlah raland datu kelompok
atau kelas.

Dengan tujuan dapat menyampaikan pelajaran seaasalgsar dan
prinsip-prinsip yang mendasarinya, serta memberiivasi murid untuk
belajar. Dengan demikian, strategi mengajar deniganikal individual
adalah proses belajar mengajar yang dilakukan demgaa sebagian waktu
untuk klasikal dan sebagian waktu yang lain untukngajar secara

individual.

3) Talgin ( metode memahamkan secara lisan )

4" Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1997), Cet. 1, him 136.
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Dalam sistem pendidikan tradisional adalah pend@a lisan,
yaitu memahamkan bacaan al-Qur'an sesuai dengaroj danshaifatul
huruf.

Untuk pembelajaran materi tambahan di RA Masyit shibyan
guru menggunakan metode secara tradisional yatigsisiva menulis apa
yang telah disampaikan dan ditulis guru di papés.tu

Yang dimaksud hukuman disini adalah perbaikan umh@ndidik
anak agar belajar dengan sungguh-sungguh lewat gge&anbtugas yang
dikerjakan di rumah, tidak berupa tindak kekerasan.

d. Media

Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan b¢neak dari kata
medium, yang berarti perantara atau pengantar. Madalah perantara atau
pengantar pesan dari si pengirim (komunikator atauber/source) kepada si
penerima  (komunikan atau audience/receit®er).Sedangkan media
pembelajaran adalah sarana komunikasi yang diganakaik menyampaikan
pesan atau bahan pembelajaran. Dengan demikiarg peibelajaran adalah
media yang dirancang secara khusus untuk merangsi&irgn, perasaan,
perhatian, dan kemauan peserta didik sehinggalteyg proses pembelajaran.

Penggunaan media untuk keperluan pembelajaran ldialgagan
digunakannya alat bantu visual (AVA) dalam upayanyagikan pengalamn
konkret melalui visualisasi dengan tujuan antaina lstuk memperkenalkan,
memperkaya, atau memperjelas konsep yang abstrak ndandorong
timbulnya kegiatan peserta didik lebih lanjut. Dangpenggunaan bahan
visual maka suatu konsep yang sifatnya abstrak ak@madi lebih konkret
atau untuk menghindari verbalisiite.

Adapun media yang digunakan dalam pembelajararugk dengan
metodeyanbu’adi RA Masyithoh adalah buku paket yanbua, papas tan
tape recorder.

e. Evaluasi

“8 Bambang Warsitaleknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasijriyen. 121.
9 Bambang Warsitaleknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasijriyen. 122.
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Evaluasi adalah suatu tindakan ataduspeoses untuk menentukan
nilai dari sesuat@® Untuk melaksanakan evaluasi tentang prestasiaresgu
pendapatan maka subjek evaluasi adalah YuBvaluasi menempati urutan
terakhir dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaan @lejaban langkah pokok
yang dilakukan dalam keseluruhan proses programajeran antara laifn*

1) Evaluasi awal (pretest)

Langkah pertama yang biasa dilakukan dalam melaksansuatu
program pembelajaratialah mengadakan pretest. Tujuan ialah untuk
mengakui kemampuan awal siswa mengenai pelajanag lyarsangkutan
(mengenal huruf arab) secara baik dan benar bek@dasmakhrojnya.

2) Evaluasi harian (formatif)

Evaluasi formatif berfungsi pengumpulan data padaktw
pembelajaran berlangsutigaitu bacaan siswa dari materi bujanbu’a
Secara individual guru mentashihkan bacaan muedarsgkan murid
membaca sendiri guru membimbing santri. Apabilaidhs@alah membaca,
cukup member peringatan dengan ketukan. Lewat asialguru dapat
memahami kemajuan dan perkembangan kemampuan saftimgga
santri dapat mempelajari materi berikutnya. Guribagai ‘teacher
Centered.

3) Evaluasi kenaikan jilid (sumatif)

Evaluasi sumatif adalah gabungan dari evaluasi dofm (tes
harian). Setelah guru mentashihkan bacaan siswa dianggaiah
memenuhi criteria baik dari kefasihan, makhrojnygava dapat mengikuti

0 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009), him 1.

®1 Suharsini ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikafiJakarta: Bumi Aksara, 2001),
him 19.

2 Nana Syaodih Serencanaan PengajarafiJakarta: Rineka Cipta, 2003), him136.

3 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009), him 69.

** Suharsini ArikuntoManajemen PendidikarfJakarta: Rineka Cipta, 2005), Cet. 7, him
222.
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4)

tes jilid/kenaikan jilid melalui ustadz yang ditukjguru yang lebih ahli
dalam ilmu Qiro’atii Quran. Pelaksanaan disesuaildengan banyak
sedikitnya santri.
Tahtiman/wisuda

Tahtiman/wisuda dilaksanakan setelah siswa mengiguises
pembelajaran dengan menyelesaikan juz I-IV dan meekadingkat atas
sampai siswa mengkhatamkan al-Qur'an dan mempiektekaidah
tajwid danghorib langsung dalam membaca al-Qur'an dengan bimbingan

seorang guru/ustadz.
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